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Abstract: This study aims to evaluate the implementation of the peer mentoring 
program in improving the quality of teacher learning at the UPT SMP Negeri 4 

Pringsewu. The peer mentoring program is seen as a continuous professional 

development strategy that emphasizes peer collaboration, reflection on learning 

practices, and sharing experiences among teachers. This study uses a qualitative 

approach with the CIPP (Context, Input, Process, Product) evaluation model to 

obtain a comprehensive picture of the program's suitability to school needs, 

resource readiness, implementation process, and program outcomes and 

sustainability. Data collection techniques include in-depth interviews, observations, 

and documentation studies involving the principal, mentor teachers, and peer 

mentoring participant teachers. Data analysis was conducted thematically through 

the stages of data reduction, data presentation, and conclusion drawing.The 
research results indicate that, contextually, the implementation of peer mentoring is 

relevant to the need to improve the quality of learning and strengthen a 

collaborative culture in schools. Based on these findings, the peer mentoring 

program was deemed effective and worthy of continuation with a strengthened 

monitoring system, more flexible scheduling, and ongoing school policy support. 
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 Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi implementasi program peer 

mentoring dalam meningkatkan kualitas pembelajaran guru di UPT SMP Negeri 4 

Pringsewu. Program peer mentoring dipandang sebagai strategi pengembangan 

profesional berkelanjutan yang menekankan kolaborasi sejawat, refleksi praktik 

pembelajaran, dan saling berbagi pengalaman antarguru. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan model evaluasi CIPP (Context, Input, 

Process, Product) untuk memperoleh gambaran komprehensif mengenai kesesuaian 
program dengan kebutuhan sekolah, kesiapan sumber daya, proses pelaksanaan, 

serta hasil dan keberlanjutan program. Teknik pengumpulan data meliputi 

wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi yang melibatkan kepala 

sekolah, guru mentor, dan guru peserta peer mentoring. Analisis data dilakukan 

secara tematik melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara konteks, implementasi peer 

mentoring relevan dengan kebutuhan peningkatan kualitas pembelajaran dan 

penguatan budaya kolaboratif di sekolah. Berdasarkan temuan tersebut, program 

peer mentoring dinilai efektif dan layak untuk dilanjutkan dengan penguatan sistem 

monitoring, penjadwalan yang lebih fleksibel, serta dukungan kebijakan sekolah 

yang berkelanjutan. 

Kata Kunci: Peer Mentoring, Kualitas Pembelajaran, Pengembangan Profesional 

Guru. 

Pendahuluan  

UPT SMP Negeri 4 Pringsewu sebagai salah satu satuan pendidikan formal memiliki 

peran strategis dalam meningkatkan mutu pembelajaran guna mencapai tujuan pendidikan 
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nasional. Namun, dalam praktiknya masih ditemukan berbagai permasalahan yang 

memengaruhi kualitas pembelajaran guru di kelas. Permasalahan tersebut antara lain adanya 

variasi kompetensi pedagogik guru, keterbatasan dalam penerapan strategi pembelajaran 

inovatif, serta belum optimalnya kolaborasi profesional antar guru dalam mengembangkan 

praktik pembelajaran yang reflektif dan berkelanjutan. Selain itu, tuntutan implementasi 

Kurikulum Merdeka menuntut guru untuk lebih adaptif, kreatif, dan mampu melakukan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, yang pada kenyataannya belum sepenuhnya 

dapat diwujudkan secara merata. Kondisi ini berdampak pada belum optimalnya kualitas 

proses dan hasil pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan pengembangan 

profesional yang bersifat kolaboratif, kontekstual, dan berkelanjutan, salah satunya melalui 

implementasi peer mentoring sebagai strategi peningkatan kualitas pembelajaran guru di UPT 

SMP Negeri 4 Pringsewu. 

Berbagai masalah umum yang memengaruhi kualitas pembelajaran di lembaga 

pendidikan kerap kali bersifat sistemik dan saling berkaitan. Salah satu persoalan utama 

adalah kurangnya perencanaan kurikulum yang adaptif terhadap perkembangan zaman dan 

kebutuhan peserta didik, sehingga materi yang diajarkan sering kali tidak kontekstual dan 

kurang aplikatif (Khadzharov, 2024). Selain itu, metode pengajaran yang masih bersifat satu 

arah dan berpusat pada pendidik menyebabkan rendahnya partisipasi aktif siswa, yang pada 

akhirnya berdampak pada rendahnya pemahaman konsep dan keterampilan pendidik dalam 

merancang dan menerapkan strategi pembelajaran inovatif juga menjadi hambatan tersendiri 

dalam meningkatkan mutu pengajaran (Problematic Factors, 2022). Di samping itu, 

lingkungan belajar yang kurang kondusif, keterbatasan sumber daya pendidikan, serta 

tekanan administratif yang tinggi terhadap pendidik turut memperburuk kualitas 

pembelajaran secara keseluruhan (Sockalingam, 2010). Permasalahan-permasalahan ini 

mencerminkan perlunya pendekatan holistik dalam reformasi pendidikan yang tidak hanya 

berfokus pada peserta didik, tetapi juga pada sistem pendukung pembelajaran di lembaga 

pendidikan. 

Masalah-masalah dalam kualitas pembelajaran umumnya disebabkan oleh kombinasi 

faktor internal dan eksternal dalam sistem pendidikan. Secara internal, rendahnya kompetensi 

pedagogis tenaga pendidik, minimnya inovasi dalam strategi pengajaran, serta kurangnya 

evaluasi berkala terhadap proses belajar-mengajar menjadi pemicu utama (Jannah, 2022). 

Sementara itu, faktor eksternal seperti kebijakan pendidikan yang kurang responsif, 

keterbatasan fasilitas, dan kurangnya keterlibatan orang tua serta masyarakat dalam 

mendukung proses pendidikan turut memperburuk situasi (Khadzharov, 2024). Selain itu, 

ketidaktepatan dalam merancang masalah pembelajaran dalam pendekatan seperti problem-

based learning dapat menghambat pengembangan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah pada siswa (Sockalingam, Rotgans, & Schmidt, 2012). Jika masalah-masalah ini 

terus dibiarkan, dampak jangka panjangnya dapat berupa penurunan kualitas lulusan, 

melemahnya daya saing tenaga kerja, serta semakin lebarnya kesenjangan antara dunia 

pendidikan dan kebutuhan riil di masyarakat dan dunia industri (Problematic Factors, 2022). 

Ketidakmampuan lembaga pendidikan dalam mengatasi akar permasalahan  
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ini juga berpotensi menciptakan generasi yang pasif, tidak adaptif, dan kurang siap 

menghadapi tantangan global yang dinamis. 

Salah satu solusi alternatif yang efektif dalam mengatasi berbagai masalah kualitas 

pembelajaran adalah implementasi peer mentoring atau pendampingan sebaya. Program ini 

melibatkan guru sejawat dalam peran sebagai mentor untuk saling mendukung dalam 

pengembangan akademik dan profesional. Dalam konteks guru, peer mentoring telah terbukti 

meningkatkan kemampuan dalam menerapkan media pembelajaran digital serta menciptakan 

kolaborasi yang mendukung peningkatan kualitas pengajaran (Budianto & Hairit, 2024). 

Program mentoring sebaya juga berdampak positif terhadap perkembangan psikologis, rasa 

percaya diri, dan rasa memiliki terhadap komunitas belajar (Sedigh et al., 2024; Liu et al., 

2022). Selain memperkuat ikatan sosial dan akademik antar siswa, pendekatan ini juga dapat 

membantu mereka dalam menavigasi tantangan akademik dan emosional secara lebih efektif 

(Skipper et al., 2024; Silva et al., 2021). Dalam praktiknya, mentoring digital berbasis 

kelompok kecil juga telah dikembangkan secara efektif, khususnya untuk mendukung transisi 

mahasiswa baru ke lingkungan pendidikan tinggi yang lebih kompleks (Drossard & Härtl, 

2024). Dengan pendekatan yang terstruktur, partisipatif, dan berbasis pengalaman, peer 

mentoring terbukti menjadi strategi yang adaptif dalam membangun budaya belajar yang 

kolaboratif dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara menyeluruh (Colvin, 2015; 

Omar, Hyder, & Ali, 2017). 

Peer mentoring adalah suatu pendekatan dalam pendidikan di mana individu yang 

memiliki pengalaman atau pemahaman lebih dalam suatu bidang memberikan bimbingan dan 

dukungan kepada rekan sejawatnya yang membutuhkan bantuan akademik maupun non-

akademik. Hubungan mentoring ini bersifat timbal balik, partisipatif, dan informal, sehingga 

menciptakan lingkungan belajar yang aman dan suportif (Colvin, 2015). Kelebihan utama dari 

peer mentoring terletak pada kemampuannya membangun hubungan sosial yang kuat di antara 

pendidik, sehingga dapat meningkatkan motivasi, rasa percaya diri, dan rasa memiliki 

terhadap komunitas belajar (Liu et al., 2022; Silva et al., 2021). Selain itu, model ini juga 

efektif dalam meningkatkan keterampilan komunikasi, kepemimpinan, dan pemecahan 

masalah baik bagi mentor maupun mentee (Omar, Hyder, & Ali, 2017).  Penelitian ini 

memiliki keterkaitan yang erat dengan bidang administrasi pendidikan, khususnya dalam 

konteks pengelolaan dan pengembangan kualitas pembelajaran di lembaga pendidikan.  

Metode 

Lebih khusus, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Studi kasus 

dipilih karena penelitian ini berfokus pada suatu “bounded system” atau sistem yang terbatas, 

yaitu proses implementasi peer mentoring di UPT SMP Negeri 4 Pringsewu. Sebagaimana 

dijelaskan oleh Merriam (2009) dalam Boudah (2020:117), studi kasus kualitatif adalah “an 

in-depth description and analysis of a bounded system”. Batasan sistem dalam penelitian ini 

adalah ruang lingkup implementasi program peer mentoring di sekolah tersebut. Melalui studi 

kasus, peneliti dapat menggali secara mendalam dan rinci bagaimana program ini dijalankan, 

interaksi yang terjadi, persepsi para pihak yang terlibat, serta dampaknya terhadap kualitas 

pembelajaran, sehingga menghasilkan deskripsi yang kaya dan analitis tentang fenomena 

yang diteliti. 
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Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan temuan penelitian pada Komponen Context, program mentoring yang 

diteliti secara umum lahir dari adanya kebutuhan institusional untuk mendukung 

pengembangan kompetensi peserta serta mengatasi kesenjangan kemampuan akademik dan 

nonakademik. Temuan ini sejalan dengan konsep context evaluation dalam model CIPP yang 

menekankan identifikasi kebutuhan, permasalahan, dan peluang sebagai dasar perencanaan 

program (Stufflebeam & Zhang, 2017). Dalam Bab II telah dijelaskan bahwa evaluasi 

konteks bertujuan memastikan bahwa tujuan program relevan dengan kebutuhan nyata 

sasaran dan lingkungan organisasi, sehingga program tidak sekadar bersifat administratif, 

tetapi responsif terhadap permasalahan aktual. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa latar belakang penyelenggaraan program 

mentoring didorong oleh tantangan adaptasi peserta, tuntutan peningkatan kualitas 

pembelajaran, serta kebutuhan pendampingan berkelanjutan. Temuan ini memperkuat 

pandangan bahwa konteks program mentoring tidak dapat dilepaskan dari dinamika 

lingkungan belajar dan karakteristik peserta, sebagaimana ditegaskan dalam teori kebutuhan 

(needs assessment) pada evaluasi konteks (Alkin, 2011). Dalam Bab II ditegaskan bahwa 

program yang dirancang berdasarkan kebutuhan riil cenderung memiliki tingkat relevansi dan 

keberterimaan yang lebih tinggi, yang dalam penelitian ini tercermin dari dukungan 

pemangku kepentingan terhadap keberlanjutan program. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa program peer mentoring dikembangkan 

sebagai respons terhadap kebutuhan kontekstual peserta dan lingkungan institusi, khususnya 

dalam mendukung adaptasi akademik, pengembangan kompetensi, serta penguatan jejaring 

sosial-profesional. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Keller et al. (2017) yang 

menegaskan bahwa keberhasilan program peer mentoring sangat ditentukan oleh 

kesesuaiannya dengan kebutuhan awal peserta dan tujuan kelembagaan. Keller et al. 

menekankan bahwa program mentoring yang dirancang berbasis konteks mampu 

meningkatkan rasa memiliki (sense of belonging) serta partisipasi aktif peserta, yang juga 

tercermin dalam temuan penelitian ini. 

Yarbrough dan Phillips (2022) dalam analisis konsep peer mentoring menegaskan 

bahwa salah satu atribut utama peer mentoring adalah kesamaan pengalaman dan kebutuhan 

antara mentor dan mentee. Temuan penelitian ini mendukung konsep tersebut, karena 

program mentoring dirancang berdasarkan pemetaan kebutuhan peserta yang memiliki latar 

belakang dan tantangan yang relatif serupa. Dengan demikian, konteks kesetaraan dan 

kedekatan peran menjadi landasan kuat dalam meningkatkan efektivitas mentoring, 

sebagaimana juga ditemukan dalam penelitian Yarbrough dan Phillips. 

Sementara itu, Collier (2017) menyatakan bahwa peer mentoring efektif dalam 

meningkatkan keberhasilan peserta didik ketika program tersebut dikaitkan secara langsung 

dengan tujuan institusional dan tantangan akademik yang dihadapi peserta. Penelitian ini 

menunjukkan kesamaan, di mana program mentoring tidak berdiri sendiri, melainkan 

terintegrasi dengan agenda peningkatan mutu pembelajaran dan pengembangan kompetensi. 

Namun demikian, perbedaan terlihat pada konteks penerapan, di mana penelitian Collier 

lebih menekankan keberhasilan mahasiswa dalam konteks perguruan tinggi, sedangkan 

penelitian ini berfokus pada konteks kelembagaan yang berbeda, sehingga adaptasi desain 

program menjadi faktor pembeda utama. 
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Secara keseluruhan, temuan penelitian ini cenderung mendukung dan memperkuat 

hasil-hasil penelitian terdahulu terkait pentingnya kesesuaian konteks dalam perancangan dan 

pelaksanaan peer mentoring. Tidak ditemukan temuan yang secara langsung membantah 

penelitian terdahulu, tetapi terdapat perbedaan pada fokus konteks, sasaran, dan setting 

kelembagaan. Perbedaan tersebut justru memperkaya kajian peer mentoring dengan 

menunjukkan bahwa prinsip-prinsip kontekstual bersifat universal, namun implementasinya 

perlu disesuaikan dengan karakteristik lingkungan dan kebutuhan peserta. 

Komponen Masukan (Input) 

Berdasarkan temuan penelitian, Komponen Input menunjukkan bahwa kesiapan 

sumber daya manusia, perencanaan program, serta ketersediaan sarana pendukung menjadi 

faktor kunci dalam pelaksanaan program mentoring. Temuan ini sejalan dengan konsep 

input evaluation dalam model CIPP yang menekankan penilaian terhadap strategi, rencana 

tindakan, sumber daya manusia, serta kelayakan sarana dan prasarana sebelum program 

diimplementasikan (Stufflebeam & Zhang, 2017). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kompetensi mentor menjadi salah satu kekuatan utama dalam komponen input. Mentor dipilih 

berdasarkan pengalaman, penguasaan materi, serta kemampuan memberikan bimbingan yang 

relevan dengan kebutuhan mentee. Temuan ini sesuai dengan teori mentoring yang 

menempatkan kualitas mentor sebagai determinan utama keberhasilan program (Allen & 

Eby, 2007).  

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan awal program mentoring 

sangat dipengaruhi oleh kesiapan input, khususnya kompetensi mentor, kesiapan peserta, 

serta perencanaan dan dukungan sarana. Temuan ini sejalan dengan penelitian Marlina, Sari, 

dan Syapurrohman (2023) yang menegaskan bahwa kualitas perencanaan dan kesiapan 

sumber daya merupakan faktor penentu efektivitas program mentoring, baik yang 

dilaksanakan secara luring maupun daring. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa program 

mentoring yang didukung oleh perencanaan sistematis dan mentor yang kompeten cenderung 

lebih mampu mencapai tujuan pengembangan karakter dan kompetensi peserta, sebagaimana 

juga ditemukan dalam penelitian ini. 

Komponen Proses 

Berdasarkan temuan penelitian, Komponen Proses menunjukkan bahwa pelaksanaan 

program mentoring berlangsung melalui interaksi yang kolaboratif, reflektif, dan 

berkelanjutan antara mentor dan mentee. Proses mentoring tidak sekadar berupa 

penyampaian informasi, tetapi melibatkan dialog dua arah, pemberian umpan balik, serta 

pendampingan yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta. Temuan ini sejalan dengan 

konsep process evaluation dalam model CIPP yang menekankan pemantauan pelaksanaan 

program secara berkelanjutan untuk memastikan kesesuaian antara rencana dan praktik serta 

menyediakan umpan balik untuk perbaikan (Stufflebeam & Zhang, 2017). 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa pemberian umpan balik merupakan 

bagian integral dari proses mentoring. Mentor secara rutin memberikan masukan konstruktif, 

sementara mentee diberi ruang untuk merefleksikan pengalaman dan memperbaiki 

praktiknya. Kondisi ini selaras dengan teori evaluasi formatif yang menekankan pentingnya 

umpan balik berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas pelaksanaan program (Fitzpatrick, 

Sanders, & Worthen, 2011). Dalam Bab II ditegaskan bahwa tanpa mekanisme umpan balik 
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yang jelas, proses mentoring berpotensi menjadi kegiatan rutin tanpa dampak signifikan. 

Dengan demikian, pembahasan ini menunjukkan bahwa temuan penelitian pada 

Komponen Proses memiliki kesesuaian yang kuat dengan landasan teori yang dibahas dalam 

Bab II. Proses mentoring yang kolaboratif, reflektif, adaptif, serta didukung oleh mekanisme 

umpan balik yang berkelanjutan menegaskan bahwa implementasi program telah berjalan 

sesuai dengan prinsip evaluasi proses dalam model CIPP. Kondisi ini memberikan dasar yang 

kuat bagi pencapaian hasil program dan menjadi jembatan penting antara kesiapan input dan 

capaian produk. 

Komponen Produk (Product) 

Berdasarkan temuan penelitian, Komponen Proses menunjukkan bahwa pelaksanaan program 

mentoring berlangsung melalui interaksi yang kolaboratif, reflektif, dan berkelanjutan antara 

mentor dan mentee. Proses mentoring tidak sekadar berupa penyampaian informasi, tetapi 

melibatkan dialog dua arah, pemberian umpan balik, serta pendampingan yang disesuaikan 

dengan kebutuhan peserta. Temuan ini sejalan dengan konsep process evaluation dalam 

model CIPP yang menekankan pemantauan pelaksanaan program secara berkelanjutan untuk 

memastikan kesesuaian antara rencana dan praktik serta menyediakan umpan balik untuk 

perbaikan (Stufflebeam & Zhang, 2017). 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Evaluasi implementasi 

program peer mentoring di UPT SMP Negeri 4 Pringsewu dengan menggunakan model 

evaluasi CIPP (Context, Input, Process, dan Product), dapat disimpulkan bahwa program peer 

mentoring merupakan intervensi yang relevan, kontekstual, dan strategis dalam upaya 

peningkatan profesionalisme guru serta mutu pembelajaran di sekolah. Program ini lahir dari 

kebutuhan nyata guru terhadap pendampingan pedagogik, penguatan kolaborasi profesional, 

serta dukungan emosional dan reflektif dalam menghadapi dinamika pembelajaran dan 

tuntutan implementasi Kurikulum Merdeka. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa program peer mentoring di 

UPT SMP Negeri 4 Pringsewu telah diimplementasikan dengan cukup efektif dan 

memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kompetensi pedagogik guru, penguatan 

budaya kolaborasi, serta perbaikan kualitas proses pembelajaran. Meskipun masih terdapat 

keterbatasan, khususnya pada aspek optimalisasi waktu, pemerataan partisipasi guru, dan 

peningkatan fasilitas pendukung, program ini memiliki potensi besar untuk dikembangkan 

secara berkelanjutan sebagai bagian integral dari strategi pengembangan profesional guru di 

sekolah. Dengan dukungan kebijakan yang konsisten, kepemimpinan sekolah yang kuat, serta 

komitmen seluruh warga sekolah, peer mentoring dapat menjadi model pengembangan 

profesional yang berkelanjutan dan berdampak nyata terhadap peningkatan mutu pendidikan. 
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